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ABSTRAK 

Humaira Efendi: Penerapan Model Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa Kelas XI  Ilmu-Ilmu Sosial 3 SMA Negeri 1 
Lubuk Alung 

 
Penelitian ini dilakukan karena melihat kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah, penyebabnya adalah kebiasaan siswa yang hanya 
mengerjakan soal-soal yang hampir mirip dengan apa yang dicontohkan oleh guru 
di depan kelas. Selain itu kurangnya minat siswa dalam belajar matematika juga 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah. Salah satu 
cara yang dipilih untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning dengan 
pendekatan saintifik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perkembangan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI IIS 3 SMA N 1 Lubuk Alung 
pada penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik. 

 Jenis penelitian ini adalah Pra-eksperimen dengan rancangan One Shot 
Case Study. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1 Lubuk 
Alung tahun pelajaran 2014/2015. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
nilai LKPD, nilai latihan dan tes akhir yang bertujuan untuk melihat 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa untuk setiap pertemuan. 
Data dianalisis dengan statistik deskriptif dengan melakukan perhitungan pada 
data yang diperoleh kemudian mendeskripsikan ke dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa mengalami perkembangan walaupun masih rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan manusia untuk berfikir kreatif, berargumentasi, dan memberikan 

kontribusi yang sangat besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini. Tanpa peran dan sumbangan matematika, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi akan menjadi sangat lambat, bahkan bisa jadi akan 

berhenti berkembang.  

Pentingnya peranan matematika menjadikan pelajaran matematika diajarkan 

disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) no 59 lampiran iii.1.4 

Tahun 2014 adalah siswa dituntut untuk mampu, “mengkomunikasikan gagasan, 

penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah”. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, kemampuan 

komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang dituntut untuk 

dikuasi oleh siswa. Menurut Nasional Counsil of Teacher of Mathematics 

(NCTM, 2000) kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menyampaikan suatu yang mereka ketahui melalui peristiwa yang terjadi di 

lingkungannya, dimana dalam komunikasi ini terjadi pengalihan pesan baik secara 

lisan maupun tulisan. Pesan yang disampaikan berupa materi matematika yang 
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dipelajari siswa, misalkan berupa konsep, rumus, atau strategi pemecahan 

masalah. 

Kemampuan komunikasi matematis merefleksikan pemahaman matematis 

siswa terhadap materi yang akan mereka pelajari. Komunikasi matematis 

menuntut siswa mampu mengembangkan ide-ide dari informasi-informasi ke 

dalam bahasa matematika sehingga diperoleh penyelesaian masalah yang tepat.       

Dengan demikian komunikasi matematis menuntut daya imajinasi dan kreatifitas 

yang tinggi dari siswa dalam mempelajari matematika. Berdasarkan kenyataan 

yang ditemukan di lapangan komunikasi matematis siswa masih cukup rendah. 

Fakta ini diperlihatkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

salah seorang guru yang mengajar mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Lubuk Alung, dimana diperoleh informasi bahwa selama ini banyak siswa kurang 

berminat mengerjakan soal-soal yang penyelesaiannya tidak diperoleh secara 

langsung. Selain itu mereka lebih cendrung mampu mengerjakan soal-soal yang 

hampir mirip dengan yang dicontohkan oleh guru, sedangkan apalagi soal yang 

diberikan tersebut berkaitan dengan soal cerita yang diambil dari kehidupan 

sehari-harinya, mereka kebanyakan menanyakan bagaimana solusinya langsung 

kepada guru. Akibatnya sikap siswa dalam belajar akan menjadi pasif dan 

cenderung menerima apa yang diberikan oleh guru saja, dan ini akan berdampak 

kepada kemampuan komunikasi matematis mereka.  

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa ini juga diperlihatkan 

dari  hasil ulangan harian yang dilakukan pada kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung mengenai materi Komposisi Fungsi dan Fungsi 



 

 

Invers yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya.

indikator yang dilihat dari kemampuan komunikasi matematis adalah mampu 

Melakukan manipulasi 

Adapun salah satu soal yang diujikan

Diketahui �(�

(� ∘ �)(2). 
 
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa, tidak semua siswa mampu 

melakukan manipulasi aljabar untuk mendapatkan jawaban yang tepat. 

Sehingganya jawaban yang diberikan siswa banyak yang salah. Dari 28 siswa 

yang mengikuti ulangan tersebut hampir 90 % 

soal di atas salah satu contoh jawaban siswa yang salah adalah seperti yang di 

perlihatkan gambar 1 berikut:

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah tersebut pada 

pada saat mengajar di kelas

siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuannya dari apa yang mereka 

peroleh dari pembelajaran di kelas. Akibatnya jika diberikan tugas yang lebih 

 

yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya.

indikator yang dilihat dari kemampuan komunikasi matematis adalah mampu 

Melakukan manipulasi aljabar dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Adapun salah satu soal yang diujikan adalah sebagai berikut :  

(�) = 2� + 5 dan �(�) =
���

���
. Tentukan 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa, tidak semua siswa mampu 

melakukan manipulasi aljabar untuk mendapatkan jawaban yang tepat. 

Sehingganya jawaban yang diberikan siswa banyak yang salah. Dari 28 siswa 

yang mengikuti ulangan tersebut hampir 90 % yang tidak tepat jawabnya. 

soal di atas salah satu contoh jawaban siswa yang salah adalah seperti yang di 

perlihatkan gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa 

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah tersebut pada 

saat mengajar di kelas. Kemampuan komunikasi siswa rendah dikarenakan 

siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuannya dari apa yang mereka 

peroleh dari pembelajaran di kelas. Akibatnya jika diberikan tugas yang lebih 

3 

yang telah mereka pelajari pada pertemuan sebelumnya. Salah satu 

indikator yang dilihat dari kemampuan komunikasi matematis adalah mampu 

dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

. Tentukan (� ∘ �)(�) dan 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh siswa, tidak semua siswa mampu 

melakukan manipulasi aljabar untuk mendapatkan jawaban yang tepat. 

Sehingganya jawaban yang diberikan siswa banyak yang salah. Dari 28 siswa 

yang tidak tepat jawabnya. Dari 

soal di atas salah satu contoh jawaban siswa yang salah adalah seperti yang di 

 

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah tersebut pada 

Kemampuan komunikasi siswa rendah dikarenakan 

siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuannya dari apa yang mereka 

peroleh dari pembelajaran di kelas. Akibatnya jika diberikan tugas yang lebih 
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rumit dari contoh mereka kebingungan dikarenakan mereka terbiasa menghafal 

rumus-rumus yang sudah ada.  

Agar kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat, maka seorang 

guru harus mampu memilih pendekatan yang tepat dalam pembelajaran. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik merupakan pendekatan yang berbasis sains dan menuntut siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga jika siswa lebih aktif dalam 

belajar maka mereka akan mudah mengembangkan kemampuan komunikasi 

mereka dengan baik dari pada harus menunggu diberikan oleh guru.  

Menurut Permendikbud Pendekatan scientific terdiri dari lima tahap, yaitu 

(1) tahap mengamati fakta atau fenomena, dalam tahap ini siswa mencari 

informasi, melihat, mendengar, membaca, serta menyimak; (2) tahap menanya 

untuk membangun pengetahuan, tahap ini dilakukan melalui kegiatan diskusi dan 

kerja kelompok; (3) tahap mencoba dalam rangka memperkuat pemahaman 

konsep siswa, yang dilakukan melalui kegiatan merencanakan, merancang, dan 

melaksanakan eksperimen, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data (4) 

tahap menalar yang memungkinkan siswa berpikir kritis tingkat tinggi melalui 

kegiatan mengklasifikasi, mengolah, dan menemukan hubungan-hubungan yang 

spesifik dari data yang diperoleh; (5) mengkomunikasikan pemahaman yang 

mereka peroleh dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik. 

Agar tercapainya pembelajaran yang baik dengan pendekatan saintifik 

tersebut, salah satu model yang sangat cocok diterapkan adalah model Problem 



5 
 

 
 

Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah yang 

diadaptasi langsung dari kehidupan sehari-harinya. Daryanto (2014: 29) 

menyatakan pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, 

bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.  

Dengan menerapkan PBL dalam Pendekatan Scientific, dimana siswa 

diberikan masalah yang di adaptasi dari kehidupan sehari-hari, lalu siswa diajak 

terlibat aktif dalam memecahkan masalah yang diajukan tersebut dengan meminta 

mereka mengembangkan ide-ide mereka kedalam bahasa matematika. Sehingga 

akhirnya mereka menemukan solusi yang tepat dan menyampaikannya secara 

lisan maupun tertulis, dengan begitu kemampuan komunikasi matematis siswa 

akan berkembang dengan optimal dan lebih baik dari sebelumnya. Jadi 

berdasarkan masalah tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

mengangkatkan “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas XI Ilmu-Ilmu 

Sosial SMA Negeri 1 Lubuk Alung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Siswa hanya terbiasa menggunakan rumus-rumus yang sudah ada. 

2. Siswa sulit mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan masalah nyata 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah 
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C. Batasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah maka 

masalah yang akan dibahas dibatasi pada rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada penerapan model Problem Based 

Learning  di kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial SMAN 1 Lubuk Alung? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada penerapan model Problem Based Learning di 

kelas XI Ilmu-Ilmu Sosial SMA Negeri 1 Lubuk Alung. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal dan tambahan pengetahuan yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk dapat menggunakan model 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

3. Bagi siswa untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya dengan penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). 
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4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan kajian untuk meningkatkan kualitas 

sekolah. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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